
JURNAL KARYA TULIS ILMIAH 
 

HUBUNGAN KUALITAS PELAYANAN UKS DENGAN SIKAP 
SISWI DALAM MENGATASI DISMENOREA DI SMP 

MUHAMMADIYAH 6 YOGYAKARTA  
TAHUN 2010 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Disusun Oleh: 
 

Risa Fitriani 
NIM: 070105031 

 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN ‘AISYIYAH 

YOGYAKARTA 
2010 

 
 



HUBUNGAN KUALITAS PELAYANAN UKS DENGAN SIKAP 
SISWI DALAM MENGATASI DISMENOREA DI SMP 

MUHAMMADIYAH 6 YOGYAKARTA  
TAHUN 2010

 

1 

 
Risa Fitriani2, Andari Wuri Astuti3

Abstract   : This research aims to observe and to understand the correlation 
between quality service of Health School Unit and girl’s attitude 
in dysmenorrhea medication. This research is a survey analytic 
research. Approach of time of this research is cross sectional. The 
result of this research shows that there is a correlation between 
quality service of Health School Unit and girl’s attitude in 
dysmenorrhea medication.  
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PENDAHULUAN 
Angka kejadian nyeri haid di 

dunia sangat besar. Rata-rata lebih dari 
50% perempuan di setiap negara 
mengalaminya (Badziad, 2003 : 68). 
Dismenorea juga dapat menimbulkan 
pusing, muntah, mual, diare melilit dan 
nyeri kepala sehingga menyebabkan 
tidak dapat sekolah, bekerja atau 
melakukan kegiatan sehari-hari. 
Terdapat peningkatan absensi sekolah 
pada 13% wanita muda dan remaja 
yang menderita dismenorea. Masalah 
ini dianggap penting sebagai penyebab 
rendahnya nilai akademik pada pelajar 
wanita (Badziad, 2003 : 69).  

Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “adakah hubungan 
kualitas pelayanan UKS dengan sikap 
siswi dalam mengatasi dismenorea di 
SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
tahun 2010 ?” 

Tujuan penelitian ini adalah 
Diketahuinya hubungan kualitas 
pelayanan UKS dengan sikap siswi 
dalam mengatasi dismenorea di SMP 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta tahun 
2010. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian survey analitik yaitu 
survey atau penelitian yang mencoba 
menggali bagaimana dan mengapa 
fenomena kesehatan itu terjadi. 
Pendekatan waktu yang digunakan 
adalah cross sectional yaitu variabel-
variabel yang termasuk fenomena, 
faktor resiko, dan variabel yang 
termasuk efek diobservasi sekaligus 
pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 
2005 : 145). Alat pengumpulan data 
menggunakan kuisioner. Rancangan 
penelitian ini adalah korelasi, yang 
bertujuan menemukan ada tidaknya 
hubungan kualitas pelayanan UKS 
dengan sikap siswi dalam mengatasi 
dismenorea (Arikunto, 2002 : 239). 
 
 
 
 



HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Sikap Siswi dalam Mengatasi 
Dismenorea 

Deskripsi data sikap siswi dalam 
mengatasi dismenorea di SMP 
Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
disajikan dalam tabel berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data di atas dapat diketahui 

bahwa frekuensi paling banyak adalah 
siswi yang mempunyai sikap cukup 
baik yaitu sebanyak 37 orang (86%), 
dan frekuensi paling sedikit adalah 
siswi yang mempunyai sikap kurang 
baik yaitu sebanyak 2 orang (4,7%). 

Sikap siswi yang cukup baik 
dalam mengatasi dismenorea di SMP 
Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
disebabkan banyak siswi cenderung 
kurang memperhatikan hal-hal 
sederhana dalam mengatasi 
dismenorea, siswi lebih sering minum 
jamu atau obat pengurang rasa nyeri 
yang dijual bebas di pasaran, padahal 
obat-obat tersebut dapat menyebabkan 
ketergantungan.  

Sikap siswi dalam mengatasi 
dismenorea diartikan sebagai 
kecenderungan siswa untuk melakukan 
tindakan baik berbentuk positif atau 
negatif terhadap suatu obyek 
(Purwanto, 2000: 64). Sikap yang 
cukup baik dalam mengatasi 
dismenorea diartikan siswa cukup 
mengerti cara-cara penanganan 
dismenorea yang baik, tetapi siswa 

belum tentu melakukan tindakan 
penanganan yang baik dan masih 
mempunyai kemungkinan untuk 
melakukan penanganan buruk, karena 
sikap dalam kategori cukup terhadap 
suatu obyek memiliki dua 
kecenderungan dalam bertindak, 
cenderung baik atau cenderung buruk. 
 
2. Kualitas Pelayanan UKS 

Data kualitas pelayanan UKS 
dikelompokkan menjadi empat kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup dan 
buruk. Deskripsi data kualitas 
pelayanan UKS SMP Muhammadiyah 
6 Yogyakarta disajikan dalam tabel 
berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data di atas dapat diketahui 

bahwa frekuensi paling banyak adalah 
siswi yang menyatakan kualitas 
pelayanan UKS SMP Muhammadiyah 
6 Yogyakarta dalam kategori baik yaitu 
sebanyak 32 orang (74,4%), dan 
frekuensi paling sedikit adalah siswa 
yang menyatakan kualitas pelayanan 
dalam kategori cukup dan buruk. 

UKS mempunyai peran dalam 
memberikan asuhan dan penanganan 
ketika ada siswi yang mengalami 
dismenorea di sekolah. Kualitas 
pelayanan diwujudkan dalam bentuk 
penerapan dimensi kualitas pelayanan 
yang meliputi dimensi tangibles, 
responsiveness, reliability, assurance, 
dan empathy.  

Kualitas pelayanan yang dinilai 
baik dipengaruhi oleh dimensi-dimensi 



kualitas pelayanan yang diterapkan 
dengan baik di UKS. Siswi mengukur 
kualitas pelayanan yang diberikan UKS 
dari dimensi sarana fisik UKS, 
ketanggapan petugas dan kejelasan 
informasi yang diberikan, kecepatan, 
kelancaran, dan ketepatan pelayanan 
yang diberikan, kenyamanan pelayanan 
serta perhatian yang diberikan petugas 
kepada siswi. Semakin baik 
pemenuhan dimensi tersebut maka 
akan semakin baik tingkat kualitas 
pelayanan yang dirasakan oleh siswi. 
Hal ini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa pelayanan dinilai 
berkualitas bila pelayanan yang 
diterima melebihi apa yang diharapkan, 
tetapi apabila pelayanan diterima lebih 
rendah maka pelayanan tersebut dinilai 
buruk dan tidak berkualitas (Teas, 1993 
dalam Masruri, 2004). Kualitas 
pelayanan UKS yang bermutu dan 
memenuhi standar akan meningkatkan 
derajat kesehatan seluruh warga dan 
lingkungan sekolah. 
 
3. Hubungan kualitas pelayanan UKS 

dengan sikap siswi dalam 
mengatasi dismenorea  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa frekuensi paling 

banyak siswi yang menyatakan kualitas 
pelayanan UKS yang baik dengan 
sikap mengatasi dismenorea yang 
cukup baik yaitu sebanyak 29 orang 
(67,4%). Frekuensi paling sedikit 
adalah siswi yang menyatakan kualitas 
pelayanan baik dengan sikap mengatasi 
dismenorea yang baik yaitu sebanyak 1 
orang (2,3%). 

Untuk mengetahui hubungan 
antara kualitas pelayanan UKS dengan 
sikap siswi dalam mengatasi 
dismenorea di SMP Muhammadiyah 6 
Yogyakarta, dilakukan analisis uji 
korelasi dengan menggunakan statistik 
non parametrik yaitu analisis korelasi 
Kendal Tau.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji korelasi Kendal Tau 

diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,453 dengan p-value sebesar  0,000. 
Oleh karena nilai nilai p-value lebih 
kecil dari 0,05 (p<0,05), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, 
kesimpulannya adalah ada hubungan 
kualitas pelayanan UKS dengan sikap 
siswi dalam mengatasi dismenorea di 
SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
tahun 2010. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
dapat diterima. 

Berdasarkan tabulasi silang 
diketahui paling banyak responden 
menyatakan kualitas pelayanan UKS 
yang baik dengan sikap siswi dalam 
mengatasi dismenorea yang cukup baik 
sebanyak 29 orang (67,4%). Hal ini 
dapat diartikan kualitas pelayanan UKS 



yang baik tidak memiliki pengaruh 
yang besar terhadap sikap siswi dalam 
mengatasi dismenorea, sehingga sikap 
siswi masih berada dalam kategori 
cukup.    

Menurut Azwar (2007: 30) 
yang menyatakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi sikap siswi dalam 
mengatasi dismenorea adalah lembaga 
pendidikan dimana didalamnya 
diberikan edukasi yang baik tentang 
menstruasi, nyeri haid dan bagaimana 
cara mengatasi berbagai masalah 
menstruasi. Di sekolah edukasi ini 
diperoleh siswa melalui UKS. 
Pelayanan UKS yang berkualitas baik 
seharusnya mampu membentuk sikap 
yang baik pada siswi dalam mengatasi 
dismenorea.  

Berdasarkan hasil analisis data 
sikap siswi dalam kategori cukup baik, 
hal ini tidak sejalan dengan kualitas 
pelayanan UKS yang baik. UKS telah 
memberikan pelayanan yang sesuai 
standar, memberikan kepuasan pada 
siswi sehingga siswi memberikan 
penilaian baik, tetapi UKS belum 
mampu membentuk sikap yang baik 
pada siswi dalam mengatasi 
dismenorea, hal ini disebabkan UKS 
kurang dalam hal memberikan 
pendidikan kesehatan yang berkaitan 
dengan dismenorea, tetapi kualitas 
pelayanan UKS secara umum dalam 
kategori baik.   

Sikap siswi yang cukup baik 
dalam mengatasi dismenorea di SMP 
Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
disebabkan banyak siswi cenderung 
kurang memperhatikan hal-hal 
sederhana dalam mengatasi 
dismenorea, hal ini menjadi tugas UKS 
untuk meningkatkan pelayanannya 
dalam hal memberikan pendidikan 
kesehatan yang berkaitan dengan 
dismenorea supaya siswi mempunyai 

sikap yang lebih baik dalam mengatasi 
dismenorea. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
a. Sikap siswi dalam mengatasi 

dismenorea di SMP 
Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
tahun 2010 dalam kategori cukup 
baik, yaitu sebanyak 37 responden 
(86%). 

b. Kualitas pelayanan UKS SMP 
Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
tahun 2010 dalam kategori baik, 
yaitu sebanyak 32 responden 
(74,4%). 

c. Ada hubungan kualitas pelayanan 
UKS dengan sikap siswi dalam 
mengatasi dismenorea di SMP 
Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
tahun 2010, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai p-value sebesar 0,000 
(p<0,05). 

 
Saran 
a. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dapat menambah informasi 
tentang pentingnya penanganan 
dismenorea sehingga produktivitas 
remaja terutama dalam belajar 
tidak terganggu dengan 
dismenorea yang dialami siswi. 

b. Bagi Siswi SMP Muhammadiyah 6 
Yogyakarta 

Menambah informasi 
mengenai dismenorea sehingga 
dapat melakukan tindakan apabila 
siswi mengalami dismenorea yaitu 
dengan datang ke UKS atau pusat 
kesehatan lainnya. 

c. Bagi Petugas UKS SMP 
Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

Meningkatkan kualitas 
pelayanan yang telah dinilai baik 
oleh siswi, terutama dalam hal 



memberikan pendidikan kesehatan 
tentang dismenorea supaya siswi 
mempunyai sikap yang lebih baik 
untuk mengatasi dismenorea. 

d. Bagi Tenaga Kesehatan 
Khususnya Bidan 

Ikut berperan aktif dalam 
memberikan informasi tentang 
kesehatan reproduksi remaja 
terutama masalah menstruasi 
kepada para siswi melalui berbagai 
penyuluhan yang dilakukan di 
sekolah-sekolah. 

e. Bagi Institusi Pendidikan STIKES 
‘Aisyiyah Yogyakarta 

Dapat memberikan tambahan 
informasi yang dapat dijadikan 
sebagai referensi tentang kesehatan 
reproduksi terutama tentang 
dismenorea dan kaitannya dengan 
kualitas pelayanan UKS. 
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